BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti bahas mengenai citra
perempuan dan ketidakadilan gender dalam novel Tempurung karya Oka Rusmini
dan novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo,

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Citra Perempuan dalam Novel Tempurung Karya Oka Rusmini dan
Novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian
Purnomo

Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang citra perempuan dan
ketidakadilan gender tokoh Sipleg dalam novel Tempurung karya Oka Rusmini
diperoleh temuan citra fisik tokoh Sipleg yang bertubuh kurus dan tinggi
sebanyak 6 data, citra psikis tokoh Sipleg adalah perempuan yang jarang bicara
dan menyimpan dendam dalam dirinya ditemukan sebanyak 12 data. Kemudian,
citra sosial Sipleg adalah abdi yang setia ditemukan sebanyak 22 data.

Di sisi lain, dalam novel Perempuan yang Menangis Kepada Bulan Hitam
karya Dian Purnomo diperoleh temuan citra fisik tokoh Magi yang bertubuh
mungil, berkulit gelap, dan berambut pendek sebanyak 4 data, citra psikis tokoh
Magi adalah perempuan pintar,kuat, berani, dan memiliki semangat yang tinggi
ditemukan sebanyak 25 data. Kemudian, citra sosial tokoh Magi adalah
perempuan Yyang sangat menyayangi keluarga dan sahabatnya ditemukan

sebanyak 28 data.
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Citra perempuan dalam kedua novel dipengaruhi oleh adat dan tradisi yang
sudah mendarah daging di lingkungan masyarakat tempat kedua tokoh tersebut
hidup dan dibesarkan. Tokoh Sipleg hidup dan dibesarkan dengan adat serta
budaya Bali, sedangkan Magi adalah perempuan yang mau tidak mau harus
menjalankan hidup berdampingan dengan adat budaya Sumba.

5.1.2 Ketidakadilan Gender dalam Novel Tempurung Karya Oka Rusmini
dan Novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian
Purnomo
Ketidakadilan gender tokoh Sipleg dalam bentuk marginalisasi ditemukan

sebanyak 1 data, bentuk sobordinasi ditemukan sebanyak 25 data, bentuk

stereotipe ditemukan sebanyak 7 data, bentuk kekerasan ditemukan sebanyak 12

data, dan bentul beban kerja ditemukan sebanyak 5 data.

Ketidakadilan gender yang dialami Sipleg juga diakibatkan oleh tradisi
bahwa hanya anak laki-laki yang bisa melanjutkan keturunan. Memuja leluhur.
Meneruskan garis keluarga. Sipleg adalah perempuan yang hidup dan dibesarkan
oleh adat dan tradisi Bali. Sipleg kehilangan kedua buah hatinya karena harus
menjalankan prosesi adat yang bernama Mecaru Manca. Aturan adat ini adalah
upacara membersihkan kesegala penjuru angin. Karena Sipleg melahrikan bayi
kembar laki-laki dan perempuan yang dianggap akan membuat desa dikelilingi
bencana.

Kemudian, ketidakadilan gender yang dialami oleh tokoh Magi dalam
bentuk marginalisasi ditemukan sebanyak 1 data, bentuk subordinasi ditemukan
sebanyak 13 data, bentuk stereotipe ditemukan sebanyak 5 data, bentuk kekerasan

ditemukan sebanyak 16 data, dan bentul beban kerja tidak ditemukan di dalam

173

UNIVERSITASBUNG HATTA



novel ini. Ketidakadilan gender yang dialami Magi diakibatkan oleh tradisi Yappa
Mawine atau kawin tangkap.

Ketidakadilan gender dalam kedua novel tersebut disebabkan adanya
dominasi salah satu gender, yaitu pihak laki-laki yang memiliki kuasa terhadap
perempuan dan pada akhirnya menyulitkan perempuan tersebut. Relasi gender
tersebut menyebabkan beragam ketidakadilan seperti marginalisasi, subordinasi,
stereotipe, kekerasan dan beban kerja. Pada novel Tempurung adanya dominasi
dari ayah Sipleg yang sangat menginginkan terlahirnya bayi laki-laki di dalam
keluarganya, begitu juga dengan tokoh Magi dalam novel Perempuan yang
Menangis kepada Bulan hitam yang mengalami dominasi dari Ayahnya yang
sangat menginginkan Magi menikah dengan Leba Ali orang yang menculik,

menangkap, dan memperkosa Magi dengan alasan tradisi adat Yappa Mawine.

5.1.3 Perbedaan dan Persamaan Citra Perempuan dalam Novel Tempurung
Karya Oka Rusmini dan Novel Perempuan yang Menangis kepada
Bulan Hitam karya Dian Purnomo

Persamaan dan perbedaan citra dan ketidakadilan gender pada kedua novel
sama-sama dipengaruhi oleh budaya patriarki. Ketidakadilan gender ini
disebabkan budaya patriarki yang sudah melekat dalam kehidupan masyarakat.
Budaya patriarki menempatkan posisi perempuan di bawah laki-laki. Budaya ini
mendikte bagaimana seharusnya menjadi perempuan dan bagaimana perempuan
harus berperilaku di dalam masyarakat. Budaya patriarki ini menurut Bennet
(2006:58) patriarki merupakan masalah utama dan terbesar dalam sejarah umat

manusia. Sebab meskipun telah banyak perjuangan dilakukan oleh manusia,
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terutama oleh kaum perempuan, patriarki masih berkembang dan tumbuh subur

dengan segala macam bentuknya.

5.2 Implikasi

Penelitian ini dapat berimplikasi pada bidang pendidikan, terutama pada
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah. Selain itu, implikasi
penelitian ini adalah untuk memperkaya khazanah penelitian kesastraan di
Indonesia untuk menjadi masukan dan dorongan bagi penulis untuk menulis karya
yang lebih baik di masa yang akan datang, sehingga dapat memajukan dunia
literasi Indonesia.

Implikasi pembelajaran sastra di sekolah bertujuan agar murid mampu
memahami, menikmati, dan memanfaatkan karya sastra guna mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, meningkatkan pengetahuan, dan
kemampuan berbahasa. Untuk membentuk karakter murid, sastra diperlakukan
sebagai salah satu media pendidikan. Karena sastra mengandung nilai etika dan
moral yang berkaitan dengan hidup dan kehidupan manusia.

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi pembelajaran sastra di
sekolah menengah. Dengan menyajikan pembelajaran yang berkaitan dengan citra
dan ketidakadilan gender yang masih terjadi di masyarakat, dapat ditarik sebuah
simpulan tentang hal-hal yang perlu ditiru dan yang tidak perlu diteladani dalam
kehidupan sehari-hari. Kisah dalam sebuah novel pada dasarnya merupakan
cerminan dalam kehidupan masyarakat. Maka dengan mengkaji citra dan

ketidakadilan gender, Guru sebagai pendidik di sekolah dapat menjadikan
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penelitian sebagai bahan utama untuk mengajarkan bersikap pada perempuan dan

lebih memuliakan perempuan.

5.3 Saran

Tindak lanjut dari usaha penelitian terhadap citra perempuan dan
ketidakadilan gender dalam novel tempurung Karya Oka Rusmini dan Perempuan
yang menangis kepada Bulan Hitam Karya Dian Purnomo, peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, disarankan memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi
mengajar dan alternatif bahan ajar terkait kesusastraan. Pendidik dapat
membuat sinopsis dari novel Tempurung dan novel Perempuan yang
Menangis kepada Bulan Hitam dengan bahasa yang disesuaikan sebagai
objek kajian peserta didik untuk menganalisis unsur citra perempuan dan
ketidakadilan gender.

2. Bagi murid, disarankan memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi
belajar dan bahan bacaan untuk meningkatkan pengetahuan kesusastraan
yang lebih mendalam, khususnya pemahaman mengenai citra perempuan dan
ketidakadilan gender serta nilai-nilai kehidupan melalui kajian teori sastra
dalam analisisnya.

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mengkaji aspek-
aspek spesifik yang belum dianalisis melalui kajian teori dan pendekatan
sastra yang berbeda, misalnya dilihat dari aspek psikologis tokoh yang

terdapat dalam novel Tempurung dan novel Perempuan yang Menangis
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kepada Bulan Hitam. Apabila calon peneliti ingin mengkaji hal serupa
dengan pendekatan feminis sastra, maka disarankan memanfaatkan penelitian

ini sebagai referensi yang relevan.
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